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Abstract
Theapplicationofthecompetency-basedcurriculumhas
asitsstartingpointasetofcompetenciesstudentsaretopossessin
theirfieldsof study.Thecompetenciesaredefinedthrougha
processof determiningthestandardsfor thosecompetencies,
certainbasiccompetencies,aparticularsyllabusdevelopment,and
an evaluationsystembasedon thebasiccompetencies.The
standardsindicatethelimitationanddirectionofthecompetencies
studentsareto masterandbeableto useafterundergoinga
teaching-learningprocess.Thebasiccompetenciesindicatethe
minimumlevelsof thecompetenciesstudentsaretomasterand
theyarederiveddirectlyfromthestandardsdecidedfor the
competencies.Learningachievementevaluationbasedonbasic
competenciesis conductedbymeansof asystemof continuous
evaluation,meaningthatestitemshouldbemadeforalllearning
achievementindicatorsandtheresultsof theevaluationare
analyzedtodeterminewhatbasiccompetencieshaveorhavenot
beenmasteredby students.Emphasisis on theimportanceof
processevaluation.Intheteachingof literature,valuationof the
literarylearningcanbeof ahigh,moderate,or lowappreciative
content.Thecompetency-basedcurriculum,however,demandsa
literarytestemphasizingevaluationwith a highappreciative
content.Themaintypesofevaluationonliterarylearningarethe
cognitivecompetencetest,theperformancet st,andtheportfolio.
Theliteraryperformancet stinvolvesallthefourlanguageskills,
namely,listening,reading,speaking,andwriting.Thus,it also
indirectlymeasuresthelanguageskills.In addition,anaffective
inventorymeasurementshouldalsobedonetoinvestigatestudents'
attitude,interest,andmotivationin relationwith a particular
subject.
KeyWords:basiccompetency,classroomassessment,cognitive
competency,performanceassessment,portfolio
91
92
A. Pendahuluan
Duniapendidikankembalidimeriahkandandisibukkanoleh
adanyaperubahankurikulumyangdipergunakandi sekolah.Meriah
karenadi mana-manaorangberbicarakurikulumbaruyangbakal
menggantikankurikulumsebelumnya,misalnyalewatseminar-seminar,
danpadaumumnyaorangmenunjukkankelebihankurikulumbaru
tersebut.Sibukkarenakitaterpaksamempelajarikurikulumdantuntutan
kurikulumbaruitu dankemudianmelaksanakannyadalamkegiatan
pembelajarandikelas,siapatautidaksiap.Inputkurikulumyangpaling
disibukkan,diresahkan,atau dieuforiakantentulahguru karena
merekalahujungtombakpelaksanaanpembaharuanitu,dandi tangan
merekapulalahtingkatkeberhasilankurikulumtersebutpaling
digantungkan.
Padadasamyatujuanpendidikanyangbersifatesensialyang
berhubungandenganpandanganhidupbangsarelatifkonstan,sedang
yangberubahadalahvarian-variannya,manifestasinya,yangdalam
banyakhalbersifatkontekstual.Sejalandenganperkembanganzaman
tuntutanmasyarakatkankeluaranpendidikanjugaberubah,namun
perubahanitutidakmenyangkuthal-halyangesensialtersebut.Tuntutan
perubahanituharuslahdiresponolehduniapendidikan,dantanggapan
yangsecarakonkretdilakukanadalahperubahankurikulumuntuk
disesuaikandengankebutuhanmasyarakat.Padahakikatnya,perubahan
tuntutankebutuhantersebutjugadisebabkanolehsistempendidikan
yangdijalankan.Dengankatalain,adanyakeadaanmasyarakatyang
dinamisdanterbukaterhadapadanyaperubahansesuaidengantuntutan
zaman,tidak lain merupakansalahsatu indikatorkeberhasilan
pendidikanjuga.
Walautidakbersifatmenyeluruh,penggantiankurikulumyang
berlakudi sekolahmenuntutadanyaperubahandalamproses
pembelajaran.Hal itudisebabkankurikulumyangbarubiasanyatelah
menunjuk,langsungatautidaklangsung,modelpembelajarandikelas
yangsesuaidengantuntutankurikulumtersebut.Perubahanyang
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dimaksudantaralain mencakupendekatan,metode,danstrategi
pembelajaran,pengembanganbahan,sertasampaipadamodelevaluasi
hasilpembelajaransiswa.Sistempengujianhasilbelajartermasuk
menjadifokusperhatiankarenaia merupakani dikatoryangsecara
langsungakanmemperlihatkanbagaimanakualitaskeluaranproduk
kuriukulumyangbersangkutan. .
Kurikulum berbasis kompetensi (Curriculum-Based
Competency)segeradilaksanakandi sekolahdi Indonesia.Salahsatu
indikatorpelaksanaankurikulumtersebutadalahbahwasemuaprogram
pembelajaranbermuarapadatercapainyastandarkompetensiyang
merupakanukuranketercapaianprogrampendidikanditingkatnasional.
Untukitu,semuakegiatanpembelajaranharuslahmendasarkandiripada
kemampuan-yangharusdimilikisiswasetelahmenyelesaikanprogram
pembelajaranyangdijabarkanlangsungdaristandarkompetensi.Untuk
mengetahuiapakahkompetensitersebutelahdikuasaisiswa,dan
seberapabesartingkatpenguasaanitu, diperlukanpengujianyang
sengajadirancanguntukmaksuditu.
Dalamkurikulumberbasiskompetensi(selanjutnya:KBK)
peranpenilaiansangatpentingdan memangdipentingkan.KBK
menempatkanpenguasaanberbagaikompetensipadamuaraakhir
kegiatanpembelajaran.I dikator-indikatorbahwaseorangsiswatelah
menguasaikompetensi-kompetensiyangdibelajarkanhanyadapat
diketahuilewatpenilaianyangsengajadimaksudkanuntuktujuanitu.
Olehkarenaitu,pengembanganKBK jugamenempatkanpenilaian
dalam posisi yang penting denganmemberikanpedoman
pengembanganpenilaianyangbersifatumumyangberlakuntuksemua
matapelajarandanbersifatkhususuntuktiapmatapelajaran.
Hal itu juga terjadipadamatapelajaranBahasadanSastra
Indonesia,baikyangmenyangkuthasilbelajarkompetensiberbahasa
maupundayaapresiasiastra.Alatevaluasiyangdikembangkandalam
matapelajaranini haruslahdilakukanberdasarkanprinsip-prinsip
evaluasiyangdikembangkanberdasarkankompetensi.Agar hasil
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penilaianhasilbelajarsiswabennakna,dalamartimampumemberikan
infonnasiyangbenartentangkompetensisiswasebagaihasilbelajarnya
dandapatdijadikanumpanbalikpembelajaran,soal-soalujianharuslah
dikembangkansecaraterencana,berkelanjutan,dan prosedural.
Penyadapankemampuansiswa dilakukanbaik padasaatmasih
berlangsungnyakegiatanpembelajaranyangberupapenilaianproses
maupunpadaakhirpembelajaranyangberupapenilaianhasil,lewat
berbagaibentuksoaldanjenispengujian.
B. PengujianBerbasisKompetensi
1.PengujianBerbasisKompetensiDasar
Penerapanpendidikanberbasiskompetensibertitiktolakdari
kompetensi-kompetensibidangstudiyangharusdimilikiolehsiswa.
Berbagaikompetensiyangdimaksudtelahdikembangkanmulaidari
penentuanstandarkompetensi,kompetensidasar,pengembangan
silabus,dansistempengujianyangberbasiskompetensidasar.Silabus
merupakanacuanuntukmerencanakandanmelaksanakanprogram
pembelajaran,sedangpengujianberbasiskompetensidasaradalah
sistempengujianyangdipergunakan.Jika kompetensi,lengkapnya
standarkompetensi,adalahbatasdanarahkemampuanyangharus
dikuasaidan dapatdilakukansiswa setelahmengikutiproses
pembelajaran,kompetensidasaradalahkemampuanminimumyang
harusdikuasaisiswa.Kompetensidasardijabarkanlangsungdari
standarkompetensi.Tiap standarkompetensidijabarkanmenjadi
beberapakompetensidasar,danpenguasaanstandarkompetensidicapai
lewatpenguasaanterhadapkompetensi-kompetensidasar.Olehkarena
itu,cakupanmateripembelajarankompetensidasarlebihsempit,dan
tiap kompetensidasarkemudiandikembangkanmenjadibeberapa
indikator.
2.PengembanganIndikator
Indikatormerupakanpenjabaranlangsungdarikompetensi
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dasar.Satukompetensidasardikembangkanmenjadi2-5 indikator.
Indikatoradalahkarakteristik,ciri, perbuatan,atautanggapanyang
ditunjukkanolehsiswaberkaitandengankompetensidasar.Indikator
yangberisikatakerjaoperasionalmerupakanpetunjuktingkahlaku
siswasebagaibuktihasilbelajaryangdapatdiukur.Artinya,bagaimana
kompetensiyangdapatdimilikiolehsiswasetelahmenyelesaikan
kegiatanpembelajarandapatdiamatiberdasarkani dikatoryang
disediakan.
Penguasaansiswaterhadapbeberapaindikatoryangdijabarkan
darisebuahkompetensidasardapatdipandangsebagaipenguasaan
terhadapkompetensidasartersebut.Cakupanmateripembelajaran
indikatorlebihsempitdibandingmaterikompetensidasar.Luasnya
cakupanmateritulahyangmembedakankompetensidasardengan
indikator.Jadi,dalampenentuandanperumusani dikator,di samping
mempertimbangkantakerjaoperasionalyangdigunakan,harnspula
mempertimbangkanc kupanmateripembelajaranyangterbatas.Kata
kerja operasionalindikator antara lain adalah:melafalkan,
mengungkapkan,menceritakan, menunjukkan, membuat,
mempergunakan,mengidentifikasi,menganalisis,membandingkan,
danlain-lain.
Sebagaicontoh misalnya,kompetensidasar berbunyi:
"Membacadanmenunjukkanmaknalugas,ungkapan,danmakna
simbo/ispuisi" kemudiandijabarkanmenjadiindikator-indikator
seperti:(1)menunjukkanmaknalugasebuahpuisi(puisiyangberjudul
...),(2)menunjukkanmakna-maknaungkapandalamsebuahpuisi(puisi
yangberjudul...),(3)menunjukkanmaknasimbo/isebuahpuisi(puisi
yangberjudul...), (4) danlain-lain.Demikianpulahalnyadengan
kompetensi-kompetensida aryanglain. PengembanganKBK itu
sendirisecaraumumhanyasampaipadatingkatkompetensidasar,maka
gurudengankreativitasnyasendiridiharapkanmampumengembangkan
indikator-indikatoryangsesuaidengankondisikelasnya.
PenilaianPembelajaranSastraBerbasisKompentensi(BurhanN.)
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3.PenjabaranIndikatorkeSoal
Indikatoryangdijabarkandarikompetensidasardipakaisebagai
dasarpengembanganbutir-butir'soa1.Adahubunganlangsungantara
indikatordenganbutir-butirsoalyangdimaksudkanuntukmengukur
kemampuanyangberhasildicapaisiswasebagaimanadinyatakan
dalamtiapindikator.Indikatormenunjukkanti gkahlakukemampuan
yangsecarakonkrethamsdikuasaisiswa,sedangbutir-butirsoalujian
mernpakanalatukurkeberhasilanbelajaryangdimaksud.Olehkarena
itu,butir-butirsoalujianyangdikembangkanharnssesuaidengan
indikator.Setiapbutirsoalyangdibuatharnsdapatditelusuriindikator
dankompetensidasarnya.
Penjabaranindikator ke dalam butir-butir soal harus
mempertimbangkantakerjaoperasionalyangdipakai.Tuntutan
tingkahlakuyangditunjukdalamindikatordijadikandasarpenulisan
soal agarterjadikesesuaianantarakeduanya.Dengandemikian,
kemampuansiswamenjawabutir-butirsoalitubetul-betulmerupakan
petunjukbahwasiswatelahmenguasaibahanpembelajaranyang
diujikan.Misalnya,jika kata kerja dalam indikatorberbunyi
"mengungkapkankembali","menunjukkan",atau"menulis",butir-
butirsoalyangdikembangkanhamsmenuntutsiswauntukberunjuk
kerjakesastraandenganaktivitasyangsesuai.Misalnya,jika indikator
berbunyi:"Siswadapatmengungkapkankembalisecaralisanisidrama
radioyangdidengarnya",tugasyangdiberikanharnsmenyurnhsiswa
untukmengungkapkankembalisecaralisanisi dramatersebut.Untuk
itu,sebelumnyakitaharnsmenyiapkanmediayangdiperlukandan
memberitugasiswauntukmendengarkannya.
4.SistemPengujianBerkelanjutan
Pengujianberbasiskompetensidasardilakukandengansistem
pengujianberkelanjutan.Sistempengujianberkelanjutanmenunjuk
padapengertianbahwasemuaindikatorharnsdibuatsoalnya,dan
kemudianhasilnyadianalisisuntukmenentukankompetensidasarapa
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sajayangsudahataubelumdikuasaisiswa.Materikompetensidasar
yangsecaraumummasihmenjadikesulitansiswaharuslahdiulangi
pembelajarannyasehinggasiswa mampumencapaipenguasaan
minimal.
DalampembelajaranBahasadan SastraIndonesiayang
menekankanpenggunaanbahasadanmeningkatkandayaapresiasi,
indikatoryangdikembangkanlebihbanyakmencakuptuntutanunjuk
keIja bahasadan sastrabaik secaraaktif-reseptifmaupunaktif-
produktif.Untukitu,soal-soalujianyangdibuatberdasarkanindikator-
indikatortersebutharuslahbenar-benarmencerminkantuntutan
indikator.Jikaindikatormenuntutsiswamelakukanunjukkerjabahasa
tertentu,lisanatautertulis,soal-soalujianitujugaharusmenuntutsiswa
untukberunjukeIjabahasasecaralisanatautertulis.Bentukujianyang
dipergunakantaralaindapatberupapertanyaanlisandikelas,ulangan
harian,praktikberunjukeIjabahasadansastrataumelakukansesuatu,
tugasrumahbaikindividualmaupunkelompok,danulanganakhir
semester.Untukdapatmelaksanakanpengujianberkelanjutansecara
terencana,perludibuatkisi-kisipengujiansecaramenyeluruhyang
mencakupseluruhkompetensidasardalamsatusemester.
Selainitu,sistempengujianyangberbasiskompetensidasar
mempergunakanacuankriteriakarenayangdipentingkanadalahapa
yangdimilikidandapatdilakukansiswasetelahterlibatdalamproses
pembelajaran.Tesacuankriteriaini berasumsibahwahampirsemua
orangdapatbelajarapasajaasaldiberiwaktuyangsecukupnya,dan
kebutuhanwaktutiapsiswabiasanyaberbeda.Olehkarenaitu,sebagai
konsekuensiacuanini adalahadanyaprogramremedidanpengayaan.
Programremidialdiberikankepadasiswayangbelummenguasai
kompetensidasardenganstandaryangditetapkan,sedangprogram
pengayaandiberikankepadasiswayangtelahmencapaistandar.
Penafsiranskorhasiltesdilakukandenganmembandingkannyadengan
kriteriayangtelahditetapkan.
PenilaianPembelajaranSastraBerbasisKompentensi(BurhanN.)
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4.PenilaianProses
Penilaian berbasiskompetensimenekankanpentingnya
penilaianprosesdalamrangkamengetahuikemajuanbelajarsiswa.Hal
inijugaberkaitandengansistempengujianberkelanjutandiatas,yaitu
bahwasemuaindikatorharnsdiujikan.Indikatoryangtidakdapat
diujikanpadaakhirkegiatanpembelajaran,merekadapatdiujikandi
tengahprosespembelajaran.Penilaianprosesyangseringdisebut
sebagaipenilaiankelas(classroomassesment),adalahpenilaianyang
dilakukandi kelasketikakegiatanpembelajaranberlangsunguntuk
memperolehinformasiuntukmemahamis swa,merencanakandan
memonitorprosespembelajaran,danmenciptakansusasanakelasyang
bergairah.Penilaianini dilakukansecaraterus-menerusselama
berlangsungnyakegiatanpembelajaran.Penilaianprosesmerupakan
kegiatangurumembacasituasikelasmenitdemimenit,memaknai,dan
membuatkeputusanapayangharusdilakukanpadakegiatanberikutnya
(Airasian,1991).
Penilaianprosesjugaterkaitdenganusahamemberikanumpan
balik pembelajaranbaik bagi guru maupunsiswa.Berdasarkan
informasiyangdiperolehguruharuslahsegeramengambilkeputusan
yang berkaitandengantingkahlaku belajarsiswa,peningkatan
keberhasilanbelajarsiswa,penciptaansuasanakelasyangmendukung,
dan perencanaan-perencanaankegiatanpembelajaranselanjutnya.
Dengandemikian,penilaianprosesharusdirencanakanolehguru.
sebelumnyadengantujuanyangjelasdanterkontrol.Penilaianitu
misalnyaberupaulangan-ulanganharian,pemberiantugas-tugas
tertentudikelassesuaidenganbidnagpembelajaranbahasadansastra
yangdibelajarkan,pemberiantugas-tugasrumahtertentu,danlain-lain
yangdirencanakansecaramatang.Penilaianprosesbahkansering
menjadibagianteknikpembelajaranyangdipilihgurudalamproses
pembelajaran.Masukan-masukaninformasidari penilaianproses
tersebutjuga dipergunakanuntukmerencanakandanmemperbaiki
prosespembelajaranselanjutnya.
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c. PenilaianHasilPembelajaranSastra
Pengembangansoal-soalujian harusmempertimbangkan
karakteristikbidangstudioKompetensiyangingin dicapaidalam
pembelajaranbahasadan sastra(Indonesia)secarajelas telah
ditunjukkandalamrumusanstandarkompetensiyang kemudian
dijabarkanmenjadikompetensidasardanindikator.Selainitu, ia
haruslahpulamemperhatikanhakikatbahasadansastrasebagaisebuah
faktasosialdanpendekatanpembelajaranbahasadansastrayang
dipergunakan.Keduanyasalingmengait.Di satusisi,bahasadansastra
merupakanbidang-bidangkeilmuan,sedangdi sisi lainbahasadan
sastradibelajarkankepadasiswalewatpendekatantertentuyangsesuai
denganhakikatdanfungsinya.Pendekatanpembelajaranbahasayang
menekankanspekineIjabahasadanfungsibahasadalahpendekatan
komunikatif, sedangpembelajaransastra yang menekankan
kemampuanpresiasiastradalahpendekatanpresiatif.
1.TeknikPembelajarandanJenisTesKesastraan
Evaluasihasilpembelajaransastratidakdapatdipisahkandari
programpembelajaransastrasecarakeseluruhan,terutamayang
berkaitandenganbahandan teknikpembelajaran.Hal itu mudah
dimengertikarenaevaluasiadalahbagiandarikegiatanpembelajaran,
yaituyangdimaksudkanu tukmengukurseberapabaiksiswaberhasil
menguasaibahandanataupengalamanbelajaryangdibelajarkansesuai
dengantarget(baca:kompetensi)programpembelajaran.Pembelajaran
yangbaikmensyaratkandanyakesejajaranantarabahandantenik
pembelajarandenganbahandan teknikpenilaian,karenaadanya
kesejajaranituakanmenyangkutmasalahkelayakan(appropriateness)
danvaliditas(validity)penilaian(Tuckman& Ebel,viaNurgiyantoro,
2001).Maka,jika bahandanteknikpembelajaranbahasadansastra
kurangtepat,dalamarti kurangmendukungtarget,evaluasiyang
dilakukanjugaakanlebihmencenninkankegiatanpembelajaranitu.
Jika pembelajaranbahasadansastralebihditekankanpada
PenilaianPembelajaranSastraBerbasisKompentensi(BurhanN.)
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penjejalanpengetahuanmengenaispek-aspekbahasadansastrasesuai
denganpandanganstrukturalisme,p nilaianyangdilakukanjugalebih
banyakmengungkappengetahuansiswatentanghal-haltersebut.Jika
pembelajaranbahasalebihbertujuankomunikatifdenganmenekankari
kemampuansiswauntukberkomunikasidenganbahasasesuaidengan
konteks,danpembelajaransastralebihbertujuanmenumbuhdan
meningkatkankemampuanapresiasisastrasiswa,penilaianyang
dilakukanjuga haruslahberupapengukurankemampuansiswa
berkomunikasidenganbahasadanberapresiasisastrasecaranyata.Jika
terjadiketidaksejajaranantarapayangdibelajarkandenganapayang
diujikan,siswaakanmerasasia-siabelajardandirugikan.Jikadilihat
darikualitasalatevaluasi,alattersebutberartitidaklayakkarenatidak
mengukurapayangtelahdibelajarkan.
Baik pembelajaranbahasayang komunikatifmaupun
pembelajaransastrayang apresiatifmenuntutpengukuranhasil
pembelajaranyangsesuaiyangtidaklagihanyaberupatagihan-tagihan
informatif.Evaluasiyang dilakukanharuslahyang benar-benar
mengungkapkemampuansiswaberkomunikasidanberapresiasisastra.
Tuntutantersebutdalamhaltertentumemberatkanguruyangmelakukan
kegiatanpembelajarandisekolah,terutamaparaguruyangtelahterbiasa
melal'llkanevaluasidengansistemtagihan,kurangkemauandan
kesadaranu tukberubah,dankurangberusahamempelajariteknikyang
baru.Jadi,merekahanyamemikirkankebutuhansendiridankurang
memikirkankebutuhansiswa.Namun,tuntutanitu tidak akan
memberatkanparaguruyangsecarasadarmaumengajarsesuaidengan
tuntutankurikulumdanlebihmemikirkanpencapaiantargetdanatau
kebutuhansiswa.Yangdibutuhkansiswaadalahkemampuanuntuk
berkomunikasidenganbahasayangtepatdalampembelajaranbahasa,
dankemampuanberapresiasidalampembelajaransastra.Tercapainya
keduakebutuhantersebutsedikitbanyakakanmemacumerekauntuk
lebihbergairahmembuca.
Keterkaitanantarakomponenkompetensi,bahan,danteknik
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pembelajarandenganpenilaiandalampembelajaransastra materat.
Penilaiandapatberfungsiganda:mengungkapkemampuanapresiasi
sastrasiswadansekaligusmenunjangtereapainyat rgetpembelajaran
sastra.Keduafungsituakantereapaiseearabersamaanjika evaluasi
yangdilakukanbersifatapresiatif,danbukansekedarberupatagihan
pengetahuanyanginformatif.Pemberiantesdantugas-tugaskesastraan
yangtepatakanberperananbesarbagikeberhasilanpembelajaransastra.
Olehkarenaitu,pemberiantesdantugas-tugasitu harusberfungsi
~enguatkanpemerolehankemampuanapresiasisastrasiswa,bukan
sebaliknyayanghanyamengesankansebagaipemanggilani formasi
belakasekaliguspendangkalanmaknapresiasi.
Di kelasgurumemegangperananpentinguntukmengkreasikan
kegiatanpem-belajarandanpenilaianyangapresiatif.Dalambanyakhal
siswaakantundukepadakreativitasdankemauangurudalamkegiatan
pembelajarankarenamerekainginmendapatnilai baik.Apa pun
kreativitasguru,baikpembelajarandanpenilaianyangrendahkadar
apresiatifnyadenganpenekananpada spekstrukturalkaryadanhistoris
maupunyang tinggi kadarapresiatifnyayang seearalangsung
melibatkansiswapadakaryasastra,siswaakanmenyesuaikandiri.
Artinya,apa dan bagaimanaearasiswa belajardan menjawab
pertanyaantesataumengerjakantugas-tugaskantergantungpadaapa
danbagaimanaearagurumengajardanmengungkaphasilbelajar.
Kenyataanini merupakan"kesempatanemas"bagiparaguruuntuk
mengkreasikanpembelajaranseearapresiatifdanlangsungmelibatkan
siswakedalamkarya.Masalahnyaadalahsudahsiapkahkitamengubah
sikapdanhaluankearahpembelajarandanpembuatansoal-soalevaluasi
yangberkadarpresiatiftinggi?
Seearaumumdapatdikatakanbahwabahanyangditeskandan
tugas-tugasyangdiberikankepadasiswa,antaralain,haruslahsesuai
dengantingkatperkembangankognitifdan pengalamanmereka.
Pemilihanbahanyangtepatakanmenumbuhkanmotivasisiswauntuk
mempelajarinyaseearabaik.Pemilihankegiatanatautugas-tugasdalam
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"memperlakukan"karya sastra,atau pemilihantugas-tugastes
kesastraan,secaratepatsesuaidengantingkatperkembangankognitif
siswa,akanlebihmenantangsiswauntukm~ngerjakannya.
Tes atau tugas-tugaskesastraandalam penulisanini
dimaksudkansebagaitesatautugas-tugasyangdimaksudkanuntuk
mengungkapkemampuanapresiasiastrasiswa.Tesatautugas-tugas
tersebutdapatapresiatif,atausebaliknyakurangapresiatif.Namun,
keduaistilahtersebutbukandalampengertianbertentangan,karenayang
ada lebih merupakanmasalahgradasi,atautingkat-tingkatkadar
keapresiatifan.Artinya,adatesatautugasyangberkadarapresiatif
tinggi,sedang,danrendah.
Bagaimanakahkriteriatesatautugas-tugaskesastraanyang
apresiatifitu?Katakunciuntukpengertianapresiasiadalah"membaca
karyasastrasecaralangsung"Jadi,siswabetul-betuldihadapkanpada
karyasastratertentu,baikberupapuisi,cerpen,novel,ataudrama.
Mengingatbentuknyayangpendek,puisipalingpraktisditampilkan,
namuntidakberartifiksidandramatidakdapatdisajikan.Guruyang
kreatifakandapatmenemukancarayangbaikuntukmenampilkannya,
misalnyadenganmengambilsebagianyangpentingataupenugasan
pembacaansecarabertahap.Teskesastraanyangapresiatifadalahtes
yangberangkatdarikaryasastrasecaralangsung,danuntukdapat
mengerjakannyasiswaharnsmembacakaryaitu sungguh-sungguh.
Jadi, soal-soalatautugas-tugastersebutberupa"memperlakukan"
secaralangsungsebuahkaryatertentu,baik berupapengenalan,
pengidentifikasian,pemahaman,penganalisisan,pemberian
pertimbangantertentu,penilaian,danlain-lain.Tesatautugas-tugas
kesastraanyangdemikianadalahtesatautugasyangberkadarapresiatif
tinggi.
Adakalanyakitamembuattesatautugas-tugaskesastraanhanya
berdasarkansinopsis(fiksiataudrama,entahbuatansendiriatauorang
lain)ataukutipan-kutipankalimatertentuataubaris-baristertentudari
fiksi,drama,atilupuisi.Dengankatalain,tugasitutidakmensyaratkan
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siswaberhadapanlangsungdengansebuahkarya.Tesatautugas-tugas
yangdemikianmemangtidakseapresiatifugas-tugasyangdikemu-
kakandi atas,namunmasihjugamengandungunsurapresiasiyang
"agaklumayan"atauberkadar"masihlebihbaikdaripadatidaksarna
sekali",karenamasihmerujukarya-karyatertentuwalautidaksecara
langsung.Tesatautugaskesastraantersebutdapatdiidentifikasiebagai
tesatautugasyangberkadarapresiatifsedang.
Dalampembuatansoal-soalkesastraan,kitaseringtergodauntuk
membuatsoalyangmudah(mungkinkarenakitajugamalasmembaca
karya,ataukarenatuntutan),sepertisoal-soalyangmenanyakanhal-hal
teoretisdanhistoris.Misalnya,soalyangmenanyakanpengertian-
pengertianaspekintrinsikkarya(tema,alur,penokohan,rima,irama)
dankesejarahan(kapankaryaituterbit,karyasiapa,apasajakarya-karya
pengarangitu). Tes atautugas-tugastersebutkarenatidaksecara
langsungberkaitandengankaryatertentudandapatdijawabtanpasiswa
harusmembacasuatukarya,adalahtesatautugaskesastraanyang
berkadarpresiatifrendah. .
Persoalanyangkemudianmunculadalahperludanpentingkah
tesatautugaskesastraanyangrendahkadarapresiatifnyatersebutbagi
siswa?Jawabanyangtepatadalahperlutetapitidakterlaludiperlukan,
pentingtetapitidakbegitupenting.Hal-haltersebutdianggaperluatau
pentingkarenaberperananmembantumeningkatkandayaapresiasi
sastra.Jika mengetahuibanyakmasalahteoridansejarahsastra,kita
akandapatsemakinmemahamidanmenghargaisuatukarya(yang
dibaca).Sebaliknya,hal-haltersebutmenjadikurangperludankurang
pentingkarenayangdibutuhkandanyangharusditekankanadalahdaya
apresiasiswa.Artinya,kemampuansiswamembaca,memahami,dan
menghargaikarya-karyasastrasecaralebihbaik,danbukansekedar
pengetahuansiswatentangteoridankesejarahankarya.
Tuntutanitu membawakonsekuensidalampenilaian(dan
otomatisjuga:pembelajaran)kesastraanyangdimaksudkanuntuk
mengukurkemampuanpresiasiastrasiswa.Karenahanyaberstatus
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"perlutetapitidakterlaludiperlukan,pentingtetapitidakbegitu
penting",tesatautugas-tugasyangberkaitandenganhal-haltersebut
harus amat dibatasi. Demikian juga konsekuensi dalam
pembelajarannya.Kitasebagaiguruhamstidakhanyaberpikirgampang
danpraktisnyasaja,sebabmenilaidanmengajarkanu surteoretisdan
historismemangjauhlebihmudahdaripadayangapresiatifwalauhalitu
kurangbermakna.
Jikadalamsebuahperangkattesatautugaskesastraanterdapat
soalyangberkadarapresiasirendahjauhlebihbanyakdaripadayang
berkadarapresiasit nggi,hal itu menunjukkanbahwapenyusuntes
yang bersangkutanlebih banyakmemikirkankebutuhansendiri
daripadakebutuhansiswa.Pembuatantesatautugasyangberkadar
apresiasirendah,juga pembelajarannya,j uh lebih mudahdan
menghemattenaga,pikiran,danwaktudaripadayangberkadarapresiasi
tinggikarenasemata-matah nyaberkaitantagihaninformasiatau
pengetahuanyangdimilikisiswa.Namun,tesdantugas-tugastersebut
tidakbegitudiperlukansiswa.Artinya,soal-soaltersebutkurang
berperananmemberikanberbagaipengalamanhidupyangmendukung
terbentuknyasikap dan kepribadianseutuhnyaselain hanya
memberatkansaja.
2.BentukTugasPenilaianBasilPembelajaranSastra
Penyadapankompetensisiswa sebagaihasil kegiatan
pembelajarankesastraandilakukanselamaproses dan akhir
pembelajaran.Penyadapanyangpertamaterkaitlangsungdengan
strategipembelajaran,sedangyangkeduamempakansuatukegiatan
yangsengajadirancanguntukmengukurhasilbelajarselamajangka
waktutertentu,misalnyayangdikemasdalamistilahulanganumumdan
ujianakhirsemeter.Bentuk-bentuktugasdantesmanayangsesuaiuntuk
penilaianprosesdanhasil--sebagiantelahdicontohkandi atasdan
sebagianlagidicontohkanpadapembicaraanberikutkitadiharapkan
dapatmenentukansendirisesuaidenganstrategipembelajaranyang
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dipilih. PadaprinsipnyaKBK memberikesempatanguru untuk
mengkreasikanstrategidanmodelpenilaian,tetapidengankendali
pencapaiankompetensi-kompetensiyang telahditetapkansecara
nasional.
Adaketerkaitanpembelajaranbahasadengansastraterutama
disebabkansaranamanifestasisastradalahbahasa.Selainitu,diantara
keduanyaterkandungtujuanuntuksalingmenunjangkeberhasilan
pembelajarannya.S luranunjukkerjakompetensikesastraanadalah
lewatkeempatkemampuanberbahasa,dandi pihaklainpenggunaan
aspek-aspektersebutjugaakanmeningkatkankemampuanberbahasa.
Jadi,pembelajarandanpengembanganujiandaanatautugas-tugastes
kesastraanterkaitlangsungdengankeempatkemampuanberbahasa.
Maka,dengan"meminjam"keempatsaluranitupulaujianapresiasi
sastradilakukan.Artinya,pembelajarandanpengujiankemampuan
apresiasiastrajugaakandilakukanlewatkemampuanmendengarkan,
membaca,berbicara,danmenulis.Pengungkapankemampuanpresiasi
sastraberupalatihan-Iatihanmelakukanaktivitastertentulewatkeempat
salurankemampuanberbahasatersebutsebagaisuatubentukunjuk
kerja.
a.PenilaianKompetensiKognitif
KBK masihmenempatkanpentingnyakompetensikognitif
untukbidangkesastraan,tetapibukansegalanyayangmenyangkuthasil
belajarsiswa.Penilaianini dimaksudkanuntukmengukurseberapa
banyaksiswamampumenguasaibahanpembelajarankesastraanyang
bersifatkognitif.Ranahkognitifmasihpentinguntukdiujikankarena
hasilbelajarbahasadansastrapunpadakenyataannyab nyakyang
melibatkanaspekitu.Dalammodelpenilaiansebelumnya,penilaian
ranahini menjadiyangdiutamakan,bahkantakjarangmenjadisatu-
satunya,sepertimisalnyaterlihatdalamkisi-kisi pengujianyang
membagisoalkedalamtingkatan-tingkatankognitifsaja.
Dalam penilaianberbasis kompetensipenilaian hasil
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pembelajaransastraranahkognitifhamsjugaterkaitdengankeempat
keterampilanberbahasaebagaimediaekspresi.Dalamkaitaninitentu
sajaterjadiketumpangtindihande ganpenilaianunjukkerja,tetapilebih
baik terjadi tumpangtindih denganpemfokusankemampuan
berapresiasidaripadahanyaterfokuske pengetahuantentangsastra.
Bahanyangberkaitandenganpengetahuantentangsastramasihboleh
diujikanuntuksiswalevelSMA, tetapijumlahnyahamsdibatasi,dan
sebaiknyaterkaitlangsungdenganwacanakesastraanyang diujikan.
Dengankatalain,bahantersebutmenjadibagiandanmemperkuat
pengujianyangberangkatdarisebuahtekskesastraandankarenanya
masihcukuptinggikadarkeapresiatifannya.
Pengujianranahinipraktisdilakukanuntukujianakhir,misalnya
ulanganumumdanujianakhirsemesterkarenamudahdibuat,diujikan,
dandikoreksi.Namun,dalampraktikpengembangansoal-soalujian
tidaklahsesederhanay ngdibayangkan.Adasejumlahproseduryang
hamsterpenuhiagaralatujiantersebutmemenuhikualifikasialatyang
baikdandapatdipertanggungjawabkan.Proseduryangdimaksudadalah
sebagaiberikut.
Pertama,alat uji hams dibuatberdasarkankompetensi-
kompetensidasartertentu,sedangtiapkompetensidasartersebutberasal
darisuatustandarkompetensi.Jadi,semuabutirsoalhamssecarajelas
untukmengukurkompetensidasardanmateristandaryangmana.Setiap
kompetensidasardijabarkanmenjadisejumlahindikator,setiap
indikatordibuatmenjadiberapabutirsoal,danitubutirsoalnomor
berapasaja.Semuaituharusecarajelastertulisdanditunjukkandalam
kisis-kisi.Jadi, sebuahkksi-kisisuatupengujianpalingtidakberisi
komponen-komponenstandarkompetensi,kompetensidasar,materi
standar,indikator,jumlahsoal,dansoalnomorberapasaja.Setelahitu,
barulahpenulisanbutir-butirsoal dilakukan.Dalampelaksanaan
pengujiandisekolah,pengujianhasilpembelajaransastradilaksanakan
secaraintegraldanbersamaandenganpengujianhasilpembelajaran
kemampuanberbahasa.Olehkarenaitu,jumlahbutirsoaluntukmasing-
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masingharusdiperhitungkanproporsinyasesuaidengantingkat
urgensinyadalampencapaiankompetensihasilpembelajaransecara
keseluruhan.
Penulisanbutir-butirsoalharustundukpadakisi-kisiyangtelah
ditentukan.Butir-butirsoalyangtelahselesaiditulisharuslahditelaah
olehsejawatuntukditemukankekurangandankesalahanyangselalu
sajaterjadi.Sebenamya,kisi-kisipunsebelumdinyatakanjadi,terlebih
dahuluharusjugaditelaah,misalnyayangmenyangkutketepatandan
kejelasani dikator,cakupanbahan,jumlahsoalperindikator,danlain-
lain.Telaahbutir-butirsoalmempergunakanpedomantelaahyangtelah
disiapkansebelumnya,yangisinyamencakupkomponendaritigahal
utama,yaituyangmenyangkutaspekmateri,konstruksi,danbahasa
denganmasing-masingdijabarkanmenjadisejumlahunsuryangdinilai
(TimPenelitiPascasarjanaUNY,2001).Kesetiaanpenulisanbutir-butir
soalterhadapkisi-kisidanpertimbanganketepatanhasiltelaahbutiroleh
sejawatmerupakansalahsatujaminantercapainyavaliditasisi,yaitu
validitasyangharusterpenuhidalampengembangansebuahalat
evaluasi.
Setelahdiujikanbutir-butirsoal haruslahdianalisisuntuk
mengetahuiindikator-indikator(dan artinyajuga kompetensi-
kompetensidasar)yangsudahdikuasaiatausebaliknyabelumdikuasai
siswa.Berdasarkan alisistestersebutkemudiandilakukantindakan-
tindakanyangsesuai,misalnyadilakukanremidialterhadapbahan
tertentu.
b.PenilaianUnjukKerjaKesastraan
KBK menekankanpentingnyakompetensiberunjukkerja
sebagaibagianhasil pembelajaran.Kemampuanberunjukerjadapat
dipahamisebagaikemampuanmelakukanaktivitastertentusesuai
dengantuntutankompetensimatapelajaran.Jikadalammodelpenilaian
sebelumnyangditekankanadalahaspekognitif,dalamKBK aspek
psikomotor,yangantaralainberwujudkemampuanberunjukerja,dan
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afektifjugamendapatperhatian,dansecaranyataharnsdilakukandalam
kegiatanpenilaiandanpembelajaran.Padadiri siswayangsedang
belajar,antararanahkognitifdanpsikomotormenjalinmenjadisatu
kesatuan,danhanyasecarateoretisdapatdipisahkan.Dalampenilaian
hasilpembelajaranpemisahanitudapatjugadilakukandengancara
memberikanpenekanan.Jika siswaditugasimelakukanaktivitas
tertentuyangmelibatkanaktivitaspsikomotor,penekanandiberikan
padakemampuanbernnjukerja.Namun,hal itu tidakberartitidak
terlibatkannyaunsurkognitif.
Dalam kegiatanberkomunikasiyang sewajamya,empat
kemampuanberbahasa,yaitumenyimakdanmembaca( ktif-reseptit)
sertaberbicaradanmenulis(aktif-produktit)tidakterpisahsatudengan
yanglain.Operasionalisasisatukemampuanberbahasap daumumnya
akan bersinggungandengankemampuan-kemampuany g lain.
Pengukurankemampuanmemahamisebuahwacanalisan,misalnya
"mengungkapkankembaliisi ceritasandiwarar dio",dapatdilakukan
secaralisanlewatkemampuanberbicaratautertulislewatkemampuan
menulis.Sebaliknya,pengukurankemampuanmemahamiwacana
tertulis,misalnya"mengungkapkankembalisi ceritapendekyang
dibaca",dapatpuladilakukansecaralisandantertulis.Jadi,pengukuran
kemampuanmendengarkandanmembacayangsedangmenjadifokus
tujuanpembelajarantersebutdilakukandansekaligusuntukmengukur
kemampuanberbicaradanmenulis.
Penilaian unjuk kerja kesastraansiswa sebagaihasil
pembelajaranjuga dilakukanlewatkeempatkemampuanbahasa
tersebut,baiksecaraktif-reseptifmaupunaktif-produktif.
Menyimak.Kemampuanmenyimakadalahkemampuan
memahamigagasanpihaklainyangdisampaikanlewatsuara,baik
langsungmaupuntidaklangsunglewatmediatertentu.Untukkeperluan
ini,siswaharnsbenar-benardiberitugasuntukmendengarkantuturan
bahasa,entahyangberwujudpenuturanlangsungataupenuturanlewat
mediaelektronikatertentu,dankemudiandimintauntukmenampilkan
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hasil pemahamannyadenganmempergunakanindikator-indikator
tertentu.Pelaksanaanpengukurankemampuanmenyimakdapat
dilakukanbersamaandengankegiatanpembelajarandandilakukan
seearakhususyangsengajadiraneanguntukmaksuditu.
Kegiatanpengukuranyang dilakukanbersamaandengan
kegiatanpembelajaranmerupakanbagianteknikpembelajaran.Bahan
yang diperdengarkantentulahyang berkaitandenganwaeana
kesastraan.Pengungkapankemampuanmenyimakitudapatberwujud
latihan-latihanmengerjakantugastertentu,misalnyaberupatanyajawab
singkatmengenaiwaeanasastrayangdidengarkandanmengungkapkan
kembalipemahamansiswaseearalisan dan tertulis.Pengukuran
kompetensikesastraanlewatmenyimakyangdilakukanseearakhusus
dapatdilakukanantaralaindenganeara:setelahmendengarkanwaeana,
siswadiberisoalujianobjektifdanmengungkapkankembaliisiwaeana
seearalisanatautertulis.Penentuanketepatanjawabansiswadilihatdari
aspekgagasandanbahasa.Carapengujiandengan"mengungkapkan
kembali"jugadapatdipandangsebagaibagiandariujiankemampuan
berbiearadanmenulis.
Membaca. Kemampuanmembaeaadalah kemampuan
memahamigagasanpihaklainyangdisampaikanlewatulisan.Untuk
keperluanini, iswahamsbenar-benardimintamembaea,memahami,
dankemudianmenunjukkanhasilpemahamannyaterhadapteks-teks
kesatraandenganmempergunakani dikator-indikatortertentu.
Pelaksanaanpengukurankemampuanmembaeadapatdilakukan
bersamaandengankegiatanpembelajarandandilakukanseearakhusus
yangsengajadiraneanguntukmaksuditu.
Penyadapankemampuanmembaeayang sebagaibagian
kegiatanpembelajaranadalahmenjadibagianteknikpembelajaran,
misalnyaberupalatihan-latihanmelakukanaktivitastertentusehingga
siswatidakmerasakannyasebagaiujian,sepertitanyajawabsingkat
mengenaiwaeana,menjawabpertanyaan-pertanyaanbaeaanyang
biasanyadisediakan,mengungkapkankembalipemahamanisiwaeana
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secaralisandantertulis.Kemampuanmembacayangdilatihkanuntuk
teks-tekskesastraandapatbernpamembacapuisi (poetryreading),
deklamasi,membacacerpen(novel),danmembacadrama.Pengukuran
kemampuanmembacayangdiselenggarakansecarakhususdapat
dilakukandengancara:(I) ujiantulispemahamanbacaansastradengan
bentuksoalobjektifdanesai,dan(2)ujianpemahamanbacaansecara
lisandantertulis,yaitudenganmemintasiswauntukmengungkapkan
kembaliisi wacana.Carapengujianyangkeduasekaligusdapat
dipandangsebagaibagiandariujiankemampuanberbicaradanmenulis.
Berhicara. Kemampuanberbicaraadalah kemampuan
mengungkapkangagasankepadapihak lain secaralisan.Untuk
keperluanini, siswahamsbenar-benardimintauntukmenampilkan
kemampuanpresiasiastranyasecaralisan.Tugasinidapatdilakukan
misalnyadengancaramengungkapkantaumenceritakankembali
secaralisanisitekssastrayangdiperdengarkandanatauyangdibacadan
kemudiandiikuti tugas berdiskusi.Walaudalamrangkaujian
kesastraan,ketepatanpengungkapangagasanhamsdidukungoleh
ketepatanbahasayang mempertimbangkanspekkosakatadan
gramatikal.Pengembangansoalujianpadaumumnyaberangkatdari
kegiatantulis-menulissehinggatugaslisantidakdapatdiakomodasi
secarabersamaan.Olehkarenaitu,ujiankemampuanapresiasilewat
saluranlisaninilebihpraktisdilakukandalamkegiatanpembelajaran.
Menu/is. Kemampuan menulis adalah kemampuan
mengungkapkangagasankepadapihaklain secaratertulis.Untuk
menulissebagaitugasteskesastraan,siswajugahamsbenar-benar
diharnskanmenulis.Secaraumumadaduamacamtugasmenulisyang
dapatdiberikan,yaitu(I) menulissebagaihasiltanggapanterhadap
teks-tekskesastraan,dan(2)menuliskreatif.Bentuktugasyangpertama
misalnyaberupamembuatparafrasepuisi,membuatsinopsisnoveldan
cerpen,menuliskankembaliceritadrama tausinetronyangdidengar
ataudilihatnya,menuliskankembalipuisidanfiksi dengansudut
pandanglain,menyadurfiksimenjadidramatausebaliknya,danlain-
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lain.Bentuktugasyangkeduamisalnyaberupatugasmenulispuisi,
cerita(pendek),ataudramasederhana.
Untuktugasyangpertama,ketepatanpengungkapangagasan
harusdidukungolehketepatanbahasadanejaan,sedangyangkedua
penggunaanaspekkebahasaanlebhlonggarmengingatdalamsastra
seringterjadipelanggaran-pelanggarankonvensi.Tugas-tugasmenulis
dapatdilakukansebagaibagianprosespembelajaran,baikdilakukandi
dalamkelasmaupundi luarkelas,danujiankhususdi luarkegiatan
pembelajaranyangsengajadiselenggarakan.Tugas-tugasmenulis
kesastraantidak dimaksudkanuntuk membentuksiswa menjadi
sastrawan,tetapilebihmerupakanlatihan-Iatihanuntukberekspresi
secarakreatifsekaligusmenunjangkemampuanmenulis.
Sebagaimanapandanganstrategipembelajaranquantum
(QuantumLearningandTeaching)yangkinimulaipopuler,pemberian
tugasmenulisharuslahdisiasatisedemikianrupadenganmemberikan
kebebasankreativitaskepadasiswa agar tugas-tugasitu tidak
membosankan,dansebaliknyabenar-benarmampumerangsangsiswa
untukberekspresidanberkreasi.
c.Portfolio
Unjukkerjakesastraansiswalewataktivitastulis-menulisjuga
dapatdiukurdengankumpulantugasmenulisyangdikenaldengan
istilahportfolio.Tugas-tugasdalamportfoliosebenarnyatidakberbeda
dengantugas-tugastesmenulisdi atas,namundalamKBK portfolio
mendapatperhatiansecarakhusus.Halitudimaksudkangarsejaksiswa
masihberastatussiswasudahmampumenghasilkan"karyatulis",dan
produktivitasitudiharapkanterusberlanjut.Untukitu,pembelajaran
danpenilaiankompetensiapresisasiastraharuslahmemintasiswa
untuklebihbanyakmenulis.
Portfoliodalampengertianadminstrasiadalahberartikumpulan
berkasdanatauarsipyangdisimpandalambentukjilidan,misalnyadi
dalamsebuahmap.Portfoliodalampengertianpendidikan,khususnya
PenilaianPembelajaranSastraBerbasisKompentensi(BurhanN.)
112
dalambidangpenilaianhasilpembelajaransiswaberartikumpulanhasil
keIjasiswabaikdalambentuk aryatulis,tugas-tugastertentuyang
sengajadiberikan,karyaseni,ataujeniskaryayanglain.Singkatnya,
portfolioberupakaryasiswayangmencerminkanhasilpemikiran,
minat,danusaha,sertasekaligusmerekamtingkatkemajuanbelajar
yangdicapaidariwaktukewaktu.Penilaianporfoliopadadasamya
merupakanpenilaianterhadapkarya-karyaindividuuntuktugas-tugas
tertentuyang sengajadiarsipkan.Semuatugaspenulisanyang
dikerjakansiswadalamjangkawaktutertentu,misalnyasatu semester,
dikumpulkandankemudiandilakukandiskusiantarasiswadanguru
untukmenentukanskomya.Bahkan,dalamportfoliosiswadapat
melakukanpenilaiansendiriataskaryanyakemudianhasilnyadibahas.
Untukmemudahkanpenilaiandanataupeninjauankembali
karyasiswayangsengajadikumpulkan,pengarsipandapatdilakukan
denganmembedakanjeniskaryatulissiswaberdasarkanduamacam
tugasmenulisdi atas,(1) karyatulisyangberupatanggapansiswa
terhadapteks-tekskesastraan,dan(2) karyatulis kreatif.Karena
pembelajaransastramenjadibagianpembelajaranbahasa(Indonesia),
pengarsipantersebutdapatdilakukandenganmengelompokkanke
dalam(1)karyatulisnonkesastraandan(2)karyatuliskesastraan.Karya
tulis nonkesastraanberwujudtugas-tugasmenulissebagaihasil
pembelajarankemampuanmenulisyangjugadapatdikelompokkanlagi
kedalamsejumlahjeniskaryatulissepertikarangan-karangansingkat,
laporan,penulisansurat,karyailmiah,danlain-lainsedangkaryatulis
kesastraanberwujudkeduajeniskaryatulistersebut.
Penilaianportfolio.Penyekoranuntuktiapkaryatulisdapat
mempergunakanmodelpenilaiansepertiyangdigunakandalammenilai
tugasmengarang.Untukmenilaisebuahkarangan,diperlukanrambu-
rambukhususyangberisiaspekyangdinilaidanskormaksimum
masing-masingaspek.Ada sejumlahmodelpenilaianuntuksebuah
karangan,dankitatinggalmemilihyangsesuaidengankebutuhan.
Misalnya,modelpenilaiankaranganyangterdiridarikomponenisi
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gagasanyangdikemukakan,organisasiisi,tatabahasa,gaya,danejaan
(Nurgiyantoro,2001).Untuk tugas-tugasmenulisyang berupa
"menceritakankembali"komponenisi gagasandapatdigantiatau
dikonkretkandenganistilah"kesesuaiannyadenganteksasli".Untuk
menilaikarangankaryakreatif,responafektifgurupenting,makaguru
jugaperlumengasahketajamani tuitifuya.
d.PengukuranAfektif
Komponenafektifselamainikurangdiperhatikandalamrangka
peningkatanpembelajaranbahasadansastrasiswa.Penilaiancenderung
lebihmenekankanpadaranahkognitifdansedikitpsikomotor.Dalam
penilaianberbasiskompetensiduakomponenyangkurangterperhatikan
tersebutkiniharnsmendapatpenanganan.Komponenkinerjabahasa
dansastra,sebagaimanadikemukakansebelumnya,bahkanmenjadi
salahsatukarakteristiktesterpenting.Komponenafektifmemang
kurangsecaralangsungberkaitandenganmateridanketerampilanyang
dibelajarkan,tetapitetapbesarsumbangannyabagipencapaianprestasi.
Apalagimuaraakhirpembelajaranpresiasilebihtertujupadaranah
afektifdaripadakeduaranahyanglain.
Komponenafektifikutmenentukankeberhasilanbelajarsiswa
walautidaksecaralangsung.Siswayangmemilikitingkatafektifyang
tinggimemilikipeluanguntukberhasiljauhlebihbaikdaripadayang
sebaliknya.Komponenafektifantaralainberupasikap,minat,motivasi,
kesungguhanbelajar,dan lain-lain.Dalam rangkaiankegiatan
pembelajarankomponenafektifperludiungkap.Hal itudimaksudkan
untukmengetahuitingkatafektifsiswaterhadapkesastraan,dan
terhadapsiswayangberafeksikurangdiberimotivasiagarmeningkat.
Untukmemperolehdatainformasiafektifsiswa,perludilakukan
pengukurandenganmempergunakaninstrumenyangkhususdirancang
untuktujuanitu.Jika instrumenyangdimaksudsudahada,kitadapat
mempergunakannya.Namun,sebenarnyakitadapatmengembangkan
sendiriinstrumenitusesuaidenganapayangingindiketahui.Instrumen
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afektifdikembangkandenganmemberikansejumlahpertanyaanyang
disertaisejumlahjawaban.Jawabandibuatkedalambentukskala,(skala
Likert),misalnya51, yangmenunjukkansikappositifke negatif,
misalnyayangmenunjukkansikapsangatsenang(5),senang(4),biasa-
biasasaja(3),kurangsenang(2),dantidaksenang(1).
Untukmembuatinstrumenafektif,langkah-Iangkahberikut
perludiperhatikan.(1)Pilihubahanafektifyangakandiketahuiyang
dapatmenggambarkanafeksisiswa(misalnya:sikap,minat,motivasi,
rasatertarik).Pemilihanubahantersebutharnslahmendasarkandiripada
teoriyangberkaitandenganfaktorafeksisehinggadapatdijabarkan
menjadipertanyaan-pertanyaanngrelevandanmemilikivaliditas
konstrukyangdapatdipertanggungjawabkan.(2) Buatpertanyaan-
pertanyaanyangsesuaidengankomponenafektifyangakandiukur.(3)
Telaahinstrumenitu oleh ternansejawat,danperbaikijika ada
kekurangan.(4)Tentukanskorinventoriyangmenggambarkanafeksi
siswa,misalnyakedalamkelompoktinggi,sedang,danrendah.
Penyekoran Pengukuran Afektif. Pertanyaanuntuk
pengukuranranahafektifbiasanyadisusundariyangpositifkenegatif,
misalnyadarisangatsenangketidaksenang.Skorjawabanpertanyaan
bersifatskala,misalnyadenganrentangan5-1atau1-5tergantungarah
pertanyaan.Jawabansangatsenangdiberiskor5,dantidaksenang1.
Skor siswadiperolehdenganmenjumlahseluruhskoruntuktiap
pertanyaan.JikapertanyaanitubeIjumlah10butir,kemungkinanskor
tertinggiseorangsiswaadalah50(5x 10),danterendah10(Ix 5).Jika
ditafsirkankedalamlimakategorisepertipertanyaanyangdiberikan,
skor10berartitidaksenang,11-20kurangsenang,21-30biasa-biasa
saja,31-40senang,dan41-50sangatsenang.Siswayangtergolong
biasa-biasasajakebawahhamsdiberimotivasisecaralebihkhusus,
kalauperluditelitiapasebabnya,agarmenjaditertarikpadamata
pelajaranyangbersangkutan. .
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D.Penutup
Denganmelihatapayangdikemukakandi atas,kita dapat
mengajukansebuahpemertanyaan:apakahdengandilaksanakannya
KBK dengansegala konsekuensinyadi sekolahkualitaslulusan
pendidikanakanmeningkat?Atau,apakahadajaminanbahwaKBK
akanmeningkatkankualitaspendidikandiIndonesia?
Jawabannya:secarateoretisdapatmenjaminpeningkatan
kualitaspendidikankita.KBK disusunberdasarkankajianteoretis,tudi
banding,uji coba,dan lain-lainyang terkaitdenganprosedur
pengembangankurikulum. Secara teoretisKBK mempunyai
keunggulandibandingkurikulumsebelumnya.Tetapi,keberhasilan
pembelajarandisekolahtidakhanyaditentukanolehfaktorkurikulum.
Kurikulumhanyamerupakansalahfaktormasukansajadarisekian
banyakfaktoryanglainyangmempengaruhikeberhasilanpembelajaran
di sekolah.Salahsatufaktorlainyangjugasangatberpengaruhadalah
guru.Kita.Persoalannyaadalahmampudanmaukahkitasebagaiujung
tombakpembelajarandi sekolahberusahasebaikmungkindemi
investasik takepadanakbangsa?Maukahdanmampukahgurumenilai
hasilbelajarsiswa,yangdalamhaliniadalahasilbelajarsastrayang
sebagaibagianmatapelajaranBahasadansastraIndonesia,sesuai
dengantuntutankurikulum?
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